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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan penelitian pra eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

Model Discovery Learning berbantuan Edmodo ditinjau dari Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI 

MIA SMAN 11 Makassar. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIA SMAN 11 

Makassar yang terdiri dari tujuh kelas. One group pretest-posttest design digunakan dalam 

penelitian ini terhadap tujuh kelas peserta didik kelas XI MIA SMAN 11 Makassar sebagai populasi 

penelitian ini. Sampel penelitian yang ditetapkan secara acak adalah kelas XI MIA 7 sebagai 

kelompok eksperimen yang berjumlah 22 peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

cara pemberian tes pra dan pasca uji.. Hasil analisis menunjukkan rata-rata hasil belajar yang 

diperoleh dari hasil analisis statistic deskriptif pada pretest sebesar 37,31 dan pada posttest sebesar 

74,77. Hasil analisis statistic inferensial dengan uji gain ternormalisasi untuk hasil belajar diperoleh 

sebesar 0,6 dengan kategori tafsiran efektivitas N-gain sebesar 58%. Dari data yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa Model Discovery Learning berbantuan Edmodo efektif ditinjau dari hasil belajar 

peserta didik kelas XI MIA SMAN 11 Makassar pada materi pokok hasil kali kelarutan 

Kata Kunci: edmodo, model discovery learning, hasil belajar 

ABSTRACT 
This research is the pre-experimental research that aims to determine the effectiveness of the 

Edmodo with the assistance the Discovery Learning Model in terms of the students’ learning 

outcomes of Class XI MIA SMAN 11 Makassar. The population of this research was the students of 

class XI MIA SMAN 11 Makassar which of seven classes. The one group pretest-posttest design was 

used in this study towards seven classes of students of class XI MIA SMAN 11 Makassar, as the 

population of this research . The research sample that was randomly assigned was class XI MIA 7 

as an experimental group which consisted of 22 students. Data collection techniques were carried 

out by giving the chosen students a pretest and a posttest. The results of the analysis show the 

average of the learning outcomes obtained from descriptive statistical analysis were 37,31 for the 

pretest and 74,77 for the posttest. Inferential statistical analysis results with the normalized gain 

test for the learning outcomes was obtained at 0,6 with the category of N-gain effectiveness 

interpretation is 58%. Based on the data result, it can be concluded that the Edmodo with the 

assistance the Discovery Learning Model is effective to improve the students’ learning outcomes of 

class XI MIA SMAN 11 Makassar on the subject matter of solubility product as subject matter.  

Keywords: edmodo, discovery learning model, learning outcomes 
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PENDAHULUAN 

Implementasi kurikulum 2013 

dalam pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik 

adalah proses pembelajaran yang 

dirancang sedemikian rupa agar peserta 

didik secara aktif mengkonstruk 

konsep, hukum atau prinsip melalui 

tahapan-tahapan mengamati (untuk 

mengidentifikasi atau menemukan 

masalah), merumuskan masalah, 

mengajukan atau merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data dengan 

berbagai teknik, menganalisis data, 

menarik kesimpulan dan 

mengkomunikasikannya (Nurdiansyah, 

2016). 

Permendikbud Nomor 65 

Tahun 2013 tentang Standar Proses 

Pendidikan mengisyaratkan beberapa 

model pembelajaran yang diutamakan 

dalam implementasi kurikulum 2013, 

yaitu 1. Model pembelajaran inkuiri 

(Inquiry Learning); 2. Model 

pembelajaran penemuan (Discovery 

Learning); 3.Model pembelajaran 

berbasis proyek (Project Based 

Learning); 4. Model pembelajaran 

berbasis permasalahan (Problem Based 

Learning).  

Model pembelajaran Discovery 

Learning adalah model pembelajaran 

yang lebih menekankan pada 

penemuan konsep atau prinsip yang 

sebelumnya belum diketahui (Darmadi, 

2017). Discovery Learning merupakan 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan peserta didik untuk 

mencari informasi dan menyelidiki 

secara sistematis, kritis, dan logis agar 

mereka dapat menemukan 

pengetahuannya sendiri, sehingga 

membutuhkan rasa ingin tahu yang 

besar dan kesiapan mental dari peserta 

didik. Discovery dilakukan melalui 

observasi, klasifikasi, pengukuran, 

prediksi, penentuan dan kesimpulan. 

Discovery Learning, akan membantu 

peserta didik belajar untuk diri mereka 

sendiri dan menerapkan pengetahuan 

apapun di lingkungan yang baru, yang 

pada akhirnya akan mencapai 

pembelajaran yang efektif sebagai hasil 

belajar.  

Pembelajaran Model Discovery 

Learning mengharapkan peserta didik 

menjadi lebih aktif, karena dengan 

Model Discovery Learning siswa 

belajar secara berkelompok. Namun, 

salah satu kekurangan yang dapat 

mengakibatkan tujuan dalam Model 

Discovery Learning dapat terganggu 

yaitu apabila peserta didik dan guru 

sudah terbiasa dengan metode 

tradisional. Hal tersebut 

mengakibatkan peserta didik tidak 

berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran karena tidak menerapkan 

pendekatan saintifik sesuai kurikulum 

2013, yang menyebabkan hasil belajar 

menjadi rendah. 

Hasil wawancara dengan guru 

kimia pada  kelas XI SMA Negeri 11 

Makassar menyatakan bahwa sekolah 

ini telah menginstruksikan penerapan 

kurikulum 2013, serta sistem 

pendekatan scientific learning. Guru 

juga telah membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

dengan Model Pembelajaran Discovery 

Learning. Namun, dalam penerapannya 

belum terlaksana, guru masih 

menggunakan metode tradisional 

seperti metode ceramah. Proses 

pembelajaran yang berlangsung tidak 

mengikuti sintaks model Discovery 

Learning. Guru lebih banyak 

menjelaskan materi sehingga 

pembelajaran yang seharusnya 

berpusat pada peserta didik menjadi 

pembelajaran yang masih berpusat 
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pada guru. Hal ini menjadikan model 

Discovery Learning tidak sampai pada 

tujuan yan diarapkan ole karena itu, 

peserta didik tidak aktif dan sangat  

berdampak pada hasil belajar yang 

masih jauh dari yang ditetapkan yaitu 

KKM 75. 

Terutama pada pembelajaran 

online yan telah diterapkan di SMA 

Negeri 11 Makassar, sejak merebaknya 

pandemi yang disebabkan oleh virus 

Corona (Covid -19). Sesuai kebijakan 

pemerintah, dengan mengeluarkan 

surat edaran Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan (Kemendikbud) No. 4 

tahun 2020 tentang pelaksanaan 

pendidikan dalam masa darurat 

penyebaran Coronavirus Disease 

(Covid-19) terkait proses belajar 

menyatakan bahwa pembelajaran 

dilakukan di rumah melalui 

pembelajaran online/jarak jauh.   

Pembelajaran online yang telah 

diterapkan menunjukkan bahwa 

pembelajaran  yang dilakukan 

menggunakan media seperti google 

class room dan zoom, masih belum 

menerapkan sintaks atau langkah-

langkah pembelajaran Model 

Discovery Learning sehingga 

menyebabkan kurangnya keaktifan 

peserta didik, dan juga menimbulkan 

kejenuhan bagi peserta didik. Maka 

dari itu diperlukan suatu media 

pembelajaran berbasis online yang 

dapat membantu menjalankan sintaks 

Model Discovery Learning, dan juga 

merupakan suatu pembelajaran yang 

berbeda dan baru bagi peserta didik, 

yang dapat menarik minat dalam 

pembelajaran online sehingga dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik. 

Salah satu media pembelajaran 

berbasis E-learning yang dapat 

membantu menjalankan sintaks 

Discovery Learning dan juga 

merupakan sesuatu yang baru bagi 

peserta didik adalah Edmodo.   

Edmodo merupakan salah satu 

media berbasis jejaring sosial yang 

mirip dengan facebook dan di 

dalamnya terdapat berbagai konten 

untuk pendidikan yang memanfaatkan 

jaringan internet untuk mendukung 

pembelajaran secara online. Edmodo 

menyediakan berbagai fitur untuk 

terhubung dan berkolaborasi antara 

peserta didik dan guru dalam berbagi 

konten pendidikan, mengelola tugas, 

dan menangani pemberitahuan setiap 

aktivitas dengan cara yang aman dan 

mudah (Putranti, 2013). Fitur Edmodo 

terdiri dari Note, fitur ini digunakan 

untuk berkomunikasi dengan peserta 

didik layaknya berkomunikasi dalam 

ruang kelas, misalnya memberikan 

informasi materi yang akan dipelajari, 

dan penyampaian lainnya. Fitur 

Assinment, dan Quis untuk 

memberikan tugas kepada peserta 

didik, fitur Library dan fitur File and 

link sebagai tempat untuk menyediakan 

bahan ajar, dan berbagai fitur lainnya 

yang mendukung proses pembelajaran 

online. 

Edmodo membantu guru dalam 

membangun kelas virtual (kelas maya) 

sesuai dengan kondisi belajar di dalam 

kelas yang dapat dilakukan 

berdasarkan pada pembagian kelas 

nyata di sekolah (Putranti, 2013). 

Jejaring sosial Edmodo bersifat aman 

dan gratis yang dapat memudahkan 

guru untuk membuat dan mengelola 

kelas virtual sehingga peserta didik 

dapat terhubung dengan teman sekelas 

dan guru kapan saja dan dimana saja 

(Balasubramanian, 2014).  

Penerapan Model Discovery 

Learning dengan Edmodo sebagai 

platform yang baru untuk peserta didik 

dalam pembelajaran online, dapat 
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menarik minat belajar peserta didik 

sehingga pembelajaran yang dilakukan 

dapat meningkatkan keaktifan peserta 

didik. Edmodo dengan berbagai 

fiturnya akan mendukung proses 

pembelajaran online menjadi lebih 

efektif. Fitur-fitur yang tersedia pada 

Edmodo dapat digunakan untuk 

menjalankan sintaks Model Discovery 

Learning. Dimana menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Sumianingrum, 

dkk (2017) mengungkapkan bahwa 

berdasarkan hasil analisis ketuntasan 

belajar peserta didik terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap rata-rata hasil 

belajar kelas X SMA Negeri 1 Jepara 

dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Discovery Learning  

dengan bantuan media E-learning 

Edmodo. 

Latar belakang di atas 

menunjukkan bahwa perlu dilakukan 

penelitian terkait efektivitas Model 

Discovery Learning berbantuan 

Edmodo terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas XI MIA SMAN 11 

Makassar pada materi pokok hasil kali 
kelarutan. Latar belakang masalah yang 

telah diuraikan di atas, menunjukkan 

bahwa yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah apakah 

Model Discovery Learning berbantuan 

Edmodo efektif terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas XI MIA SMAN 11 

Makassar pada materi pokok hasil kali 

kelarutan. 

 Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui  efektif atau tidaknya 

Model Discovery Learning berbantuan 

Edmodo terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas XI MIA SMAN 11 

Makassar pada materi pokok hasil kali 

kelarutan.
 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian pra eksperimen (pre-

experimental design). Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui efektivitas  model 

Discovery Learning berbantuan 

Edmodo terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas XI MIA SMAN 11 

Makassar pada materi pokok hasil kali 

kelarutan.  

Penelitian dilaksanakan pada 

semester genap tahun pelajaran 

2020/2021, bulan Juni, pada kelas XI 

MIA 7, di SMA Negeri 11 Makassar, 

Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pre-experimental design jenis one-

group pretest-posttest design (satu 

kelompok pratest-pascatest). Menurut 

Sugiyono (2014), Pre-experimental 

design ialah rancangan yang meliputi 

hanya satu kelompok atau kelas yang 

diberikan pra dan pasca uji. Rancangan 

one grup pretest and posttest design ini, 

dilakukan terhadap satu kelompok 

tanpa adanya kelompok kontrol atau 

pembanding. Adapun pola penelitian 

desain one grup pretest and posttest 

design tertera pada Tabel 1 sebagai 

berikut. 
Tabel 1. Skema One-Group Pretest-Posttest 

Design 

(Sumber: Sugiyono, 2014). 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas XI 

MIA SMAN 11 Makassar tahun ajaran 

2020/2021 sebanyak 7 kelas. Populasi 

ini bersifat homogen karena di dasari 

bahwa peserta didik memiliki 

kemampuan yang sama dan 

penempatan kelas tidak berdasarkan 

Pretest Perlakuan Posttes 

O1 X O2 
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prestasinya. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah 

teknik random sederhana (simple 

random sampling) yaitu pengambilan 

kelompok sampel dari populasi secara 

acak, sehinggah dipilih kelas XI MIA 7 

sebagai kelompok eksperimen. 

Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari dua variabel yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel 

bebas yaitu penggunaan Model 

Discovery Learning berbantua 

Edmodo, sedangkan variabel terikat 

yaitu hasil belajar peserta didik kelas 

XI MIA SMA Negeri 11 Makassar. 

Tes hasil belajar berupa tes 

objektif dalam bentuk pilihan ganda 

sebanyak 20 butir soal dengan lima 

pilihan jawaban yang telah melalui 

proses validasi isi oleh pihak yang 

berkompeten. Instrumen ini diberikan 

pada awal dan akhir pertemuan sebagai 

pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan tes awal dan akhir 

dalam bentuk pretest dan posttest untuk 

menguji kemampuan sebelum dan 

sesudah peserta didik diberikan 

perlakuan. Hasil tes inilah yang 

kemudian dibandingkan untuk 

mengetahui efektivitas peningkatan 

hasil belajar peserta didik. 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan secara analisis 

statistik deskriptif dan analisis statistik 

inferensial. Hasil belajar yang 

diperoleh dalam bentuk skor kemudian 

dikonversi ke dalam bentuk nilai 

dengan rumus: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

(Arikunto, 2013). 

 

  

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan 

suatu analisis statistik yang digunakan 

dengan cara mendeskripsikan suatu 

data yang diperoleh sebagaimana 

adanya tanpa membuat suatu 

kesimpulan yang berlaku untuk umum 

(Sugiyono, 2015). Dalam hal ini teknik 

analisis deskriptif yang digunakan 

yaitu penyajian tabel, nilai rata-rata, 

nilai tertinggi, nilai terendah, nilai 

tengah (median), nilai yang sering 

muncul (modus) dan standar deviasi.  
Tabel 2. Kriteria Nilai Ketuntasan Peserta 

Didik 

Nilai Kriteria 

≥ 75 Tuntas 

< 75 Tidak tuntas 

(Sumber: SMA Negeri 11 Makassar)  
Tabel 3. Kriteria Nilai Ketuntasan kelas 

Nilai Kriteria 

≥ 75% Tuntas 

< 75% Tidak tuntas 

(Sumber: SMA Negeri 11 Makassar) 

2. Analisis Statistik Inferensial 

a. Pengujian N-gain (Normalized 

Gain) 

Efektivitas Model Discovery 

Learning berbantuan Edmodo pada 

materi hasil kali kelarutan dapat 

dianalisis dengan cara mengadaptasi 

teori Hake mengenai gain 

ternormalisasi (N-gain). Gain adalah 

selisih antara nilai posttest dan pretest. 

Gain menunjukkan peningkatan 

pemahaman atau penguasaan konsep 

peserta didik setelah proses 

pembelajaran. Pada penelitian ini 

digunakan N-gain jenis average of gain 

yang artinya setiap peserta didik 

memiliki N-gainnya masing-masing, 

kemudian dirata- 

ratakan untuk melihat rata-rata 

gain dalam kelas. Menurut Hake 

(1999), niai gain ternormalisasi 

dirumuskan sebagai berikut: 
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gave = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keterangan : 

gave = gain ternormalisasi rata-rata 

(N-gain) 

 Besar gain yang 

ternormalisasi ini diinterpretsikan 

untuk menyatakan kriteria gain 

ternormalisasi menurut Richard R. 

Hake (1999): 

 
Tabel 4. Kriteria Gain Ternormalisasi 

Nilai g Interpretasi 

0,7 < g < 1 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

0 < g < 0,3 Rendah 

Dalam menetukan atau 

mengetahu tingkat efektifitas dari suatu 

metode atau sistem tertentu yang 

dilakukan terdapat kategori tafsiran 

efektifitas N-gain. Pada penelitian ini 

digunakan bentuk tafsiran untuk 

mengetahui efektifitas Model 

Discovery Learning Berbantuan 

Edmodo terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas XI MIA 7, SMAN 11 

Makassar menggunakan nilai N-Gain 

yang telah di persenkan (%). 
Tabel 5. Kategori Tafsiran Efektifitas N-

Gain 

Persentase (%) Tafsiran 

<40 Tidak Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

≥76 Efektif 

          

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Data analisis deskriptif 

Data analisis deskriptif tes hasil 

belajar peserta didik Kelas XI MIA 7 

disajikan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Nilai Statistik Deskriptif Hasil 

Belajar Peserta Didik 

Nilai yang diperoleh peserta 

didik kelas eksperimen, jika hasil 

belajar peserta didik dikelompokkan 

dalam kategori ketuntasan 

hasil belajar berdasarkan 

standar kelulusan belajar 

kimia kelas XI SMAN 11 

Makassar, maka diperoleh 

data frekuensi dan persentase 

ketuntasan hasil belajar 

peserta didik seperti pada 

Tabel 7. 
Tabel 7. Kategori Ketuntasan 

Hasil Belajar Peserta didik 

Pretest dan Posttest 

Tabel 7 menunjukkan bahwa 

hasil belajar yang dicapai oleh peserta 

didik pada posttest lebih tinggi 

dibandingkan pretest. Data tersebut jika 

Statistik Deskriptif 
Nilai Statistik 

Pretest Posttest 

Ukuran Sampel 22 22 

Nilai Tertinggi 50,00 90,00 

Nilai Terendah 20,00 60,00 

Nilai Rata-rata 37,31 74,77 

Median (Me) 37,28 75,81 

Modus (Mo) 37,21 76,58 

Standar Deviasi 7,31 6,25 

Kategori Nilai 

Pretest Posttest 

Freku

ensi 

Prese

ntase 

Freku

ensi 

Presentas

e 

Tuntas ≥ 75 0 0% 16 72,72% 

Tidak 

Tuntas 

< 75 
22 100% 6 27,28% 

Jumlah 22 100% 22 100% 
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disajikan dalam visualisasi persentase 

dapat dilihat pada Gambar 1

 
Gambar 1. Diagram Persentase Nilai 

Ketuntasan Peserta Didik 

1. Data analisis inferensial 

Analisis data N-Gain yang 

diperoleh, yaitu nilai N-Gain masing 

masing peserta didik dan nilai N-Gain 

rata-rata dapat dilihat pada table 8. 
Tabel 8. Kategori Nilai N-Gain Peserta 

Didik 

N

o 

Nilai 

pretes

t 

Nilai 

posttes

t 

 

N-

Gain 

 

Kategor

i 

1 
35 70 

0,53

8 

Sedang 

2 50 80 0,6 Sedang 

3 50 90 0,8 Tinggi 

4 
35 80 

0,69

2 

Sedang 

5 
35 75 

0,61

5 

Sedang 

6 
45 80 

0,63

6 

Sedang 

7 
45 80 

0,63

6 

Sedang 

8 30 65 0,5 Sedang 

9 
35 80 

0,69

2 

Sedang 

10 
35 80 

0,69

2 

Sedang 

11 
40 75 

0,58

3 

Sedang 

12 
35 80 

0,53

8 

Sedang 

13 
45 80 

0,63

6 

Sedang 

N

o 

Nilai 

pretes

t 

Nilai 

posttes

t 

 

N-

Gain 

 

Kategor

i 

14 40 70 0,5 Sedang 

15 
45 80 

0,63

6 

Sedang 

16 
35 80 

0,69

2 

Sedang 

17 20 60 0,5 Sedang 

18 
35 70 

0,53

8 

Sedang 

19 
35 80 

0,69

2 

Sedang 

20 
35 75 

0,61

5 

Sedang 

21 
40 75 

0,58

3 

Sedang 

22 
35 65 

0,46

1 

Sedang 

N-Gain rata-rata 0,6 Sedang 

 Berdasarkan data nilai N-gain 

terdapat 1 peserta didik dalam kategori 

tinggi dan 21 peserta didik dalam 

kategori sedang. Sedangkan untuk nilai 

N-gain keseluruhan diperoleh 0.6, 

dimana berdasarkan kategori 

pembagian gain ternormalisasi menurut 

Hake, R.R, termasuk dalam kategori 

sedang.  
Tabel 9. Nilai N-Gain dalam Persen 

No 

 

N-

Gain 

 

Persentase (%) 

1 0,538 53,8 

2 0,6 60 

3 0,8 80 

4 0,692 69,2 

5 0,615 61,5 

6 0,636 63,6 

7 0,636 63,6 

8 0,5 50 

9 0,692 69,2 

10 0,692 69,2 

11 0,583 58,3 

12 0,538 53,8 

13 0,636 63,6 

14 0,5 50 

0

50

100

Pretset Posttest

Diagram Prentase Nilai 
Ketuntasan Peserta Didik

Tidak Tuntas Tuntas
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No 

 

N-

Gain 

 

Persentase (%) 

15 0,636 63,6 

16 0,692 69,2 

17 0,5 50 

18 0,538 53,8 

19 0,692 69,2 

20 0,615 61,5 

21 0,583 58,3 

22 0,461 46,1 

Rata-rata 0,6 58 

Hasil perhitungan uji N-gain  di 

atas menunjukkan bahwa nilai rata-

rata N-gain dalam persen (%) adalah 

sebesar 58%, berdasarkan tafsiran 

efektivitas menurut Hake, R.R (1999) 

termasuk dalam kategori cukup 

efektif. Dengan nilai N-gain  minimal 

46,1% dan maksimal 80%. 

 

B. Pembahasan 

Hasil analisis statistik deskriptif 

pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata hasil belajar yang diperoleh 

pada posttest lebih tinggi dibandingkan 

pada saat pretest. Perbedaan nilai rata-

rata yang diperoleh disebabkan karena 

adanya perbedaan perlakuan pada 

waktu pengambilan tes kedua 

perlakuan tersebut. Pada saat pretest 

peserta didik belum mempelajari 

materi yang akan diujikan karena 

pretest hanya bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta 

didik. Sedangkan posttest diberikan 

setelah peserta didik diberikan 

perlakuan berupa penggunaan Model 

Discovery Learning berbantuan 

Edmodo terhadap hasil belajar peserta 

didik. Karena penelitian ini dilakukan 

untuk melihat apakah ada perubahan 

yang signifikan antara data sebelum 

dan sesudah diberikan suatu perlakuan. 

Data hasil belajar peserta didik 

yang sering muncul (modus) pada 

posttest lebih tinggi dibandingkan pada 

pretest. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik pada saat posttest lebih 

banyak yang memperoleh nilai lebih 

tinggi dibandingkan dengan pada saat 

pretest. Selain itu, terdapat pula 

perbedaan pada nilai standar deviasi, 

pada posttest memperoleh nilai standar 

yang lebih rendah dibandingkan 

dengan pada pretest. Hal ini berarti 

penyimpangan data pada posttest 

dengan menggunakan Model 

Discovery Learning berbantuan 

Edmodo lebih sedikit dibandingkan 

pada pretest. 

Tabel 7 menyajikan persentase 

ketuntasan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan kategori tuntas dan tidak 

tuntas maka persentase ketuntasan pada 

saat posttest lebih tinggi dibandingkan 

pada saat pretest. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar peserta didik 

menggunakan Model Discovery 

Learning berbantuan Edmodo efektif 

memberikan hasil yang signifikan. 

Presentase ketuntasan setiap 

indikator pada posttest. Terdapat 3 

indikator yang tuntas dan 4 indikator 

yang tidak tuntas. Hal ini menunjukan 

peningkatan yang signifikan 

dibandikan ketika pretest. Pada saat 

pretest tidak ada satupun indikator yang 

tuntas. Indikator pencapaian 

kompetensi hasil kali kelarutan terdiri 

dari 7 indikator. Dari 7 indikator 

tersebut, terdapat 3 indikator yang 

dianggap tuntas pada saat posttest yaitu 

indikator 3.14.1; menjelaskan 

kesetimbangan dalam larutan jenuh 

atau larutan garam yang sukar larut, 

3.14.3; memprediksi endapan dari 

tetapan hasil kali kelarutan atau tingkat 

kelarutannya, dan 3.14.6; menentukan 

pH larutan dari harga Ksp-nya. 
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Ketidaktercapaian indikator lainnya 

pada saat posttest dapat menunjukkan 

bahwa dalam Model Discovery 

Learning selama proses pembelajaran 

online berbantuan Edmodo belum 

optimal membantu peserta didik 

memahami konsep pembentukan 

endapan dari suatu reaksi berdasarkan 

kesetimbangan kelarutan dan data hasil 

kali kelarutan.  

Berdasarkan data hasil LKPD 

(Lembar Kerja Peserta Didik) dapat 

dilihat. bahwa peserta didik pada 

beberapa kelompok mampu 

memberikan pertanyaan (problem 

statement) yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran atau indikator yang ingin 

dicapai melalui stimulus (stimulation) 

yang diberikan. Namun pertanyaan 

yang muncul pada setiap kelompok 

kurang terarah dengan baik, terdapat 

beberapa perbedaan, seperti kelompok 

yang satu fokus pada indikator pertama 

dan  kelompok lainnya pada indikator 

kedua, sehinggah pada saat tahap 

persentase (verification) diskusi 

berjalan kurang baik.  

Hal tersebut disebabkan karena 

kurangnya kontrol dari peneliti pada 

saat tahap identifikasi masalah 

(problem statement) yang dilakukan 

peserta didik dalam kelompoknya 

masing-masing pada fitur group, yang 

seharusnya memberikan kontrol atau 

arahan kepada peserta didik untuk 

memperhatikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai, sehingga 

pertanyaan yang muncul sesuai dengan 

yang di harapkan. Hal tersebut 

merupakan penyebab adanya beberapa 

indikator yang tidak tuntas. 

Hasil perhitungan uji N-Gain 

menunjukkan bahwa, terdapat 1 peserta 

didik dalam kategori tinggi dan 21 

peserta didik dalam kategori sedang. 

Sedangkan untuk nilai N-gain 

keseluruhan diperoleh 0.6, berdasarkan 

kriteria gain ternormalisasi menurut 

Hake, R.R, (1999) termasuk dalam 

kategori sedang. Sehingga 

menunjukkan bahwa penggunaan 

Model Discovery Learning berbantuan 

Edmodo berada pada kategori sedang 

untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas XI MIA 7 SMAN 11 

Makassar pada materi pokok hasil kali 

kelarutan.  

Tabel 8 hasil perhitungan uji N-

gain  di atas menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata N-gain dalam persen (%) 

adalah sebesar 58%, berdasarkan 

tafsiran efektifitas menurut Hake, R.R 

(1999) termasuk dalam kategori cukup 

efektif. Dengan nilai N-gain  minimal 

46,1% dan maksimal 80%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Penggunaan 

Model Discovery Learning  berbantuan 

Edmodo efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik kelas XI 

MIA 7 SMAN 11 Makassar pada 

materi pokok hasil kali kelarutan. Hal 

ini didukung oleh penelitian 

Sumianingrum, dkk (2017), 

berdasarkan hasil penelitiannya 

efektivitas metode Discovery Learning 

berbantuan E-learning di SMA Negeri 

1 Jepara yang mengungkapkan bahwa 

penggunaan E-Learning berbasis 

Edmodo efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik.    

 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis data yang 

diperoleh dan berdasarkan pembahasan 

pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan Model 

Discovery Learning berbantuan 

Edmodo efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik kelas XI 

MIA 7 SMAN 11 Makassar pada 

materi hasil kali kelarutan.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini, maka 

dikemukakan saran-saran sebagai 

berikut :  

1. Kepada guru atau tenaga pendidik 

khususnya guru kimia untuk 

mempertimbangkan Model 

Discovery Learning berbantuan 

Edmodo sebagai salah satu 

alternatif pembelajaran yang dapat 

diterapkan di kelas dengan tetap 

memperhatikan kesesuaian materi 

yang diajarkan agar peserta didik 

lebih aktif guna meningkatkan 

hasil belajar peserta didik terutama 

pada materu hasil kali kelarutan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, 

sebaiknya sebelum menggunakan 

metode ini peneliti harus betul-

betul mengatur alokasi waktu 

dengan tepat dan menyiapkan diri 

dengan sebaik-baiknya untuk 

mengontrol situasi dan kondisi 

kelas. 
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